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Abstrak

Perkembangan dibidang Pendidikan dapat ditunjukan dengan munculnya berbagai sumber
belajar, metode pembelajaran dan media pembelajaran yang begitu canggih dari cetak
menjadi elektronik. Salah satunya dapat berupa media augmented reality (AR). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran fisika di
SMA di Pulau Enggano. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Sampel penelitian
adalah 23 siswa dari kelas XII MIPA. Instrumen pengumpul data yaitu angket, pedoman
wawancara untuk guru, analisis dokumen bahan ajar, lembar observasi. Hasil dari penelitian
ini yaitu media pembelajaran yang digunakan berupa handphone, infocus dan ppt. Siswa lebih
tertarik jika lebih banyak menggunakan video, animasi dan dapat digunakan dengan mudah
mengingat terdapat beberapa kendala yang di hadapi di wilayah Pulau Enggano. Sehingga
siswa membutuhkan media tambahan dalam proses pembelajaran yang dapat memudahkan
dalam memahami materi fisika seperti media (AR). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa media pembelajar fisika di SMA Pulau Enggano masih memerlukan pengembangan.

Kata kunci: Augmented Reality, Media Pembelajaran, Pulau Enggano.
Abstract

Developments in the field of education can be demonstrated by the emergence of various
learning resources, learning methods and learning media that are so sophisticated, from print
to electronic. One of them can be in the form of augmented reality (AR) media. This study aims
to analyze the use of technology as a medium for learning physics in high schools on Enggano
Island. The method used is descriptive qualitative. The research sample was 23 students from
class XIl MIPA. The data collection instruments were questionnaires, interview guidelines for
teachers, document analysis of teaching materials, observation sheets. The results of this
study are the learning media used in the form of mobile phones, infocus and ppt. Students are
more interested if they use more videos, animations and can be used easily considering there
are several obstacles faced in the Enggano Island area. So students need additional media in
the learning process that can make it easier to understand physics material such as media
(AR). Thus it can be concluded that physics learning media at Enggano Island High School
still needs development.

Keywords : Augmented Reality, Learning Media, Enggano Island.

PENDAHULUAN

Teknologi, informasi dan komunikasi saat ini berkembang dengan sangat pesat dan
cepat. Interaksi yang terjadi dengan adanya bantuan teknologi menjadi semakin mudah dan
beragam (Husain, 2014). Perkembangan yang terjadi ternyata berdampak pada segala
bidang seperti ekonomi, kesehatan, agama dan tentunya dalam bidang Pendidikan.
Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan potensi dan sebuah sarana
dalam membentuk sumberdaya peserta didik yang unggul dan berkualitas agar dapat dapat
bersaing dan menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang (Noviyanto et al., 2015).
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Dalam bidang pendidikan, perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi ini
mempunyai peran penting khususnya dalam meningkatkan kualitas Pendidikan dan
pembelajaran di Indonesia. Salah satunya dapat berupa berkembangnya media pembelajaran
yang mengalami banyak perubahan mulai dari bentuknya yang awalnya berbentuk
fisik seperti buku cetak dan sekarang sudah banyak media pembelajaran berbentuk online
(Uzun, 2012). Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang memegang peran
penting dalam proses pembelajaran selain metode pembelajaran yang digunakan dalam
mengajar. (Hartawan, Tastra, & Pudjawan, 2014). Penggunaan media pembelajaran
merupakan salah satu jawaban dalam kesulitan dan permasalahan dalam proses
pembelajaran dimana media yang tepat dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
dapat menjadai salah satu alat bantu yang dapat menarik perhatian peserta didik dan
diharapkan dalam proses pembelajaran menjadi lebih baik sehingga pada akhirnya
pemahaman peserta didik terhdadap materi pembelajaran dapat ditingkatkan (llmawan, 2016).

Mata pelajaran fisika yang tersusun dari konsep dan materi yang konkret, abstrak serta
terdapat fenomena yang dapat diamati dengan indra penegelihatan dan ada juga yang idak
bisa diamati dengan indra pengelihatan yang menyebabkan konsep tersebut sulit untuk
dipahami oleh peserta didik (Gusmida R., Isnani N., Rahmad M., 2016). Selain itu mata
pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif,
kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran. Namun menurut Hartawan et al. (2014 ) proses
pembelajaran di kelas peserta didik cenderung kurang aktif dan inofvatif dalam menerapkan
media pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut jika dalam proses pembelajaran fisika
tidak menggunakan alat bantu atau suatu media dalam mempelajarinya, maka peserta didik
akan kesulitan mengamati dan memahami fenomena yang sedang dipelajari. Peserta didik
juga kurang termotivasi untuk melakukan pembelajaran karena sering kali media yang
digunakan dianggap membosankan (Jamilah et al., 2020). Media pembelajaran yang biasanya
digunakan oleh peserta didik dapat berupa buku cetak dan masih jarang yang menggunakan
powerpoint. Walaupun telah menggunakan beberapa media dalam menunjang proses
pembelajaran akan tetapi hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah (Affandi et al.,
2020).

Berbagai solusi dan inovasi untuk memperbaiki kelemahan proses pembelajaran fisika
salah satunya dengan pemanfaatan media pembelajaran yang inovati seperti Augmented
Reality. Augmented Reality (AR) merupakan sebuah media yang dapat menggabungkan
antara benda maya dalam dua dimensi dan tiga dimensi ke dalam lingkungan yang nyata
kemudian dapt di proyeksikan (munculkan) secara real time (agussan). Media berbasis
Augmented Reality (AR) sangat bermanfaat dalam meningkatkan proses belajar mengajar
karena teknologi Augmented Reality memiliki aspek-aspek visualisasi yang dapat menggugah
minat peserta didik untuk memahami secara kongkret materi yang disampaikan melalui
representasi visual tiga dimensi dengan melibatkan interaksi user dalam frame Augmented
Reality (Wibisono, 2011). Jadi perlu kiranya dilakukan pengembangan media pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi Augmented Reality yang kaya visualisasi dan dapat di
intgerasikan kedalam konsep fisika, sehingga memungkinkan peserta didik dapat lebih tertarik
dan bersemagat dalam memahami materi dan konsep fisika. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran fisika di SMA di Enggano
sebagai pulau terluar Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas 12 IPA SMAN 6 Bengkulu Utara. Waktu penelitian pada semester genap
2022/2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik dan guru fisika kelas XII MIPA
SMA Negeri 6 Bengkulu Utara Pulau Enggano. Sampel yang diambil sebanyak 23 peserta
didik dari kelas Xl MIPA dan 3 guru fisika. Sedangkan dalam pengambilan sampel ini,
menggunakan purposive sampling. Teknik ini digunakan jika dalam teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah
angket untuk peserta didik, pedoman wawancara untuk guru, analisis dokumen bahan ajar,
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lembar observasi serta literatur yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi sebagai media
pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengumpulan data angket analisis kebutuhan teknologi dalam
pembelajaran SMA N 06 Kabupaten Bengkul Utara Pulau Enggano disajikan dengan
menampilkan presentase jawaban dari responden sebagai berikut:

Alat bantu apa yang sering digunakan selain papan
tulis dalam pembelajaran IPA antara lain:

lainnya
9%

DVD Player

0%
M Laptop

B Handphone

Infocus Infocus
37% Handphone m DVD Player
43% i
M lainnya

Gambar 1 Media yang digunakan di kelas

Hasil angket yang direspon oleh 23 responden peserta didik SMA di pulau enggano
menunjukan bahwa 43% peserta didik menyatakan untuk melakukan pembelajaran alat bantu
yang sering digunakan dalam proses pembelajaran berupa handphone, sisanya berupa
infocus, laptop dan lainya. Hal ini didukung berdasarkan wawancara dari guru sma bahwa
media pembelajaran yang sering digunakan dalam proses pembelajaran berupa laptop,
infocus, dan ppt tetapi jarang di gunakan karena keterbatasan alat seperti laptop yang
digunakan dalam pembelajaran biasanya digunakan secara bergantian dengan guru lain dan
juga keterbatasan listrik dan internet yang membuat proses pembelajaran yang kurang
maksimal. Hal tersebut juga didukung berdasarkan hasil observasi yaitu menunjukan bahwa
peserta didik di SMA Negeri 6 Bengkulu Utara Pulau Enggano telah banyak menggunakan
handphone sebagai media komunikasi dan sebagai media pembelajaran di kelas maupun
ruang kelas.

Menurut adik-adik apakah dengan menggunakan
teknologi dapat memudahkan dalam memahami
pembelajaran di sekolah?

M lya

M Tidak

Gambar 2 Teknologi dalam pembelajaran
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Berdasarkan tanggapan dari 23 responden peserta didik SMA N 06 Kabupaten
Bengkul Utara Pulau Enggano menyatakan setuju bahwa penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran memudahkan dalam belajar di sekolah. Hal tesebut sesuai dengan tanggapan
dari guru berdasarkan hasil wawancara bahwa guru sangat setuju dengan adanya teknologi
dapat memudahakan dalam proses pembelajaran seperti memudahkan dalam mencari
sumber belajar, memudahkan dalam menjelaskan materi yang konkrit dan diharapkan dengan
adanya teknologi peserta didik lebih tertarik dalam belajar sehingga meningkatkan
pemahaman nya dalam belajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Putrawangsa &
Hasanah, 2018) yang menyatakan bahwa integrasi teknologi bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik dan membantu dalam pengembangan kemampuan
intuisi peserta didik. Diharapkan penggunaan media pemebelajaran dapat merangsang
pikiran, serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat
terjadi secara optimal, lebih  efektif dan memberikan kemudahan dalam proses
komunikasi antara guru dengan peserta didiknya (Cholik, 2017). Sehingga hal tersebut
menunjukan bahwa pentingnya perna teknologi bagi proses pembelajaran disekolah.

Untuk mendukung peran teknologi dalam proses pembelajaran maka banyak hal yang
harus di persiapkan untuk mengurangi kendala yang sering terjadi di lingkungan sekitar seperti
keterbatasan jaringan untuk mengakses internet biasnya peserta didik dan masyarakat Pulau
Enggano menggunakan wifi dari beberapa titik yang terdapat sumber internet seperti kantor
camat, kantor desa, polsek, rumah sakit dan lainnya. Berdasarkan hasil observasi langsung di
pulau Enggano sudah terdapat koneksi internet berupa sinyal 4G yang sedang dalam masa
percobaan selama beberapa bulan terkahir. Berdasarkan hasil wawamcara guru selain
keterbatasan pada jaringan internet juga mengalami kendala dalam bidang listrik dimana listrik
di pulau Enggano tidak menyala selama 24 jam, melainkan hanya menyala selama 12 jam
saja dan kemudian pada lagi, sehingga apabila listrik padam maka sinyal atau jaringan internet
akan terganggu juga. Sehingga apabila guru sedang melakukan pembelajaran dengan
menggunakan media seperti infocus dan ppt maka akan tergangu. Belum lagi jika cuaca tidak
mendukung seperti hujan lebat maka sinyal dan jaringan juga akan ikut terganggu sehingga
hal tersebut dapat menghambat dalam proses pembelajaran di sekolah atau pun di luar
sekolah.

Gambar 3 umber internet di PuIa Enggano

Konsep fisika yang abstrak sering kali menjadi kendala bagi guru dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga peserta didik belum optimal dalam
memahami  konsep yang dijelaskan guru (Made et al., 2016). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Johan et al., 2018) yang menyatakan bahwa video animasi dapat
membantu untuk memahami konsep-konsep sains yang tidak dapat diamati secara langsung.
Penggunaan video animasi sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam memahami pelajaran
yang sifatnya sulit dijelaskan secara konkret (Noviyanto et al., 2015) Berdasarkan hal tersebut
dibutuhkan suatu media yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk medapatkan sebuah
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sumber belajar yang termuat gambr, video anamiasi, grafik dan laiinnya. Salah satu media
yang dapat menyedikan fasilitas tersebut salah satunya berupa media Augmented Reality.
Pemanfaatan media Augmented Reality dapat merangsang pola pikir peserta didik dalam
berpikiran kritis terhadap sesuatu masalah dan kejadian yang ada pada keseharian serta
dapat memvisualisasikan konsep abstrak untuk pemahaman dan struktur suatu model
objek memungkinkan Augmented Reality sebagai media yang lebih efektif sesuai dengan
tujuan dari media pembelajarn (llimawan, 2016).

Menurut adik-adik, teknologi AR dalam bahan ajar fisika
sangat dibutuhkan karena

W Dapat menampilkan video
dalam buku ajar cetak

2%
22% ‘ 25%

B Dapat digunakan tanpa
harus selalu terhubung ke

6% internet

Dapat memudahkan
memahami konsep yang
abstrak

B Dapat menampilkan video

animasi konsep fisika yang
ahctral

Gambar 4 Teknologi AR

Hal ini sejalan dengan pendapat peserta didik pada gambar dibawah ini yang
menyatakan 29% menyatakan bahwa penggunaan teknologi augmented reality dalam
pembelajaran fisika sangat dibutuhkan karena dapat digunakan tanpa harus selalu terhubung
ke internet. Selain itu alasan peserta didik menyatakan 25% menyatakan bahwa penggunaan
teknologi augmented reality dalam pembelajaran fisika sangat dibutuhkan karena dengan
memanfaatkan ar peserta didik dapat melihat tampilan video secara langsung media cetak
seperti buku, kertas dan lainnya dan tanggapan peserta didik lainnya bahwa pengunaan
teknologi augmented reality dalam pembelajaran dapat memudahkan dalam memahami
konsep yang abstrak.

Berdasarkan hasil wawancara guru menyatakan sangat tertarik jika penggunaan
teknologi seperti augmented reality dapat di aplikasikan di sekolah SMA karena dapat
mingkatkan motivasi peserta didik dan menarik perhatian peserta didik saat menggunakan
nya Dan diharapkan dengan adanya augmented reality ini membuat peserta didik lebih
bersemangat dalam belajar dan dapat memahami konsep-konsep yang diberikan. Sejalan
dengan pendapat tersebut (Mustagim & Kurniawan, 2019) menyatakan bahwa pemanfaatan
augmented reality ini dapat digunakan dalam berbagai kegiatan, seperti presentasi,
memperkirakan suatu obyek, peralatan perangsang kinerja, mensimulasikan suatu kinerja
alat, dalam Pendidikan guru dapat membuat media pembelajaran yang menyenangkan,
interaktif, dan mudah digunakan dalam bentuk virtual atau maya. Augmented Reality sangat
bermanfaat dalam meningkatkan proses belajar mengajar karena teknologi Augmented
Reality memiliki aspek visualisasi yang dapat membangkitkan minat peserta didik dalam
pemahaman konkrit terhadap materi yang disajikan melalui representasi visual tiga dimensi
dengan melibatkan interaksi pengguna Augmented Reality (Wibisono, 2011).

Dengan demikian, berdasarkan dari data hasil angket analisis kebutuhan peserta didik,
wawancara guru dan observasi menyatakan bahwa media pembelajaran di sekolah SMA di
pulau Enggano masih memerlukan pengembangan untuk meningkatkan motivasi sehingga
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas peserta

didik.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
fisika di sekolah SMA di pulau Enggano masih memerlukan pengembangan untuk penelitian
selanjutnya dibutuhkan analisis yang lebih mendalam dan luas agar dapat mencakup semua
kebutuhan siswa dan guru.
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